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ABSTRAK

Pene.'ltr‘an ini dilokuken  untuk  menentukan  sebuoh  strateg
pengembangan  sefior perkenon langkap  dengon menggunakan
madel Ekonometrika. Tuiwan dari penciltion ini adaloh merumusian
Muode! Produktivitas dan Penperapan Tenago Kerjo Perikonan Tanghap.

Metede yang digunakan dalom penelitien ini adaloh melode surmey
melalul pendekaten deskriptif don oerifikatif. Analisis dilakukan dersgan
aralisis persamann simulan Horga don Upah untuk melthat peningkalarn
Praduktivitas dergan adorrya rensfer teknoiods,

Hasil Analists menunjukkan bohwa telah ferjadi transfer leknokigi
di sekior perikanan peng menyebobken peningkatan produktiviias dan
penyerapan lenaga kerja, atos dasor hal tersebtd muaken dinsruskorn strategi
pengembangan sektor Perikanan,

Kata kunci: Model, Perikanan, langkap

1. Latar Belakang

Potensi saktor perikanan dan kelautan Indonesia yang sangat besar
ternyata belum dapat memberikan manfaat bagi peningkatan kesejahteraan
masyarakal, hal inl disebabkan karena rendahnya produktivitas saklor
perikanan, berikul ini disajikan data perkembangan ekspor hasil perikanan
Dari Tebel terlinat bahwa perkembangan ekspor hasil perikanan Indenesia
ighun 2005 - 2009, volume menurun sebesar 1,42% sedangkan nilal
mangalami kenalkan sebasar 6,17%. Selama kurun wakiy 2008 - 2009
haik volume maupun nilai mengalami penurunan, volume mengalami
penurunan sebesar 12,61% dan nitai mengalami penurinan sebesar
12,17%.
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Tabel. Volume dan Milai Ekspor Hasll Perikanan
Menurut Kemoditas Utama, 20052003
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Rendahnya produktivitas sektor perikanan seperli terihat pada Tabel
terulama disebabkan oleh rendahnya kuslilas Sumber Daya Manusia {(SDOM)
di sektor perikanan. Hal ini dapat dilihal darl karakteristik sosial budaya
nelayan, yang mayaritas tergolong nelayan tradizional, selain it dapst pula
dikelompokan berdasarkan sruktur alat tangkap yang tergolong Iradisional,
hanya 17% alal tangkap nelayan yang tergolong madern, Karakterstik
tradisianal dan struktur armada yang timpang temyata disebabkan oleh
struktur tenaga kerja di sektor kelautan dan penkanan berdasarkan
tingkat pendidikannya mayoritas tdak tamat SD. Menurut dala Badan Pusal
Statistik (2008}, sebagian besar atau sekitar 79,5% tidak lulus 5D, 15,6%
hanya famat S0, 1,9% berpendidikan SLTP, 1,.4% berpendidikan SLTA, dan
hanya 0,03% berpendidikan D3 atau 51, sulil mengharapkan peningkatan
produktivitas dengan struktur pendidikan seperti ini.

Rendahnya kuslitas SDM menyebabkan rendahnya produktivitas,
sementara iy rendabnya produktivitas akan menyebabkan rendahnya
pendapalan, dan rendahnya pendapatan manyebabkan kemiskinan nelayan,
Kemiskinan nelayan inilah yang menjadi penyebab dan kelidakmampuan
nelayan untuk meningkatkan kualitasnya, sehinggs inovasi dan transfer
teknologitidak terjadl, Berdasarkan gambaran tersebut, teribat babwa antara
kemiskinan, rendahnya SDM, produktivitas, dan pendapatan merupakan
komponen yang terkail satu dengan yang lain.
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Kondisi sektor perlkanan di Jawa Barat dapat dilihat seperti
pada Gambar 1 dari gambar terihat bahwa secara keseluruhan produksi
perikanan Jawa Barat baik untuk tangkap maupun budidays meningkat,
tetapi jika dibandingkan maka parikanan budidaya perkembangannya lebih
baik dari perikanan langkap. Kemudian jika dilihat volume produks| yang
dihasilkan oleh perikanan budidaya termyata lebih besar dibandingkan

volume produksi perikanan angkap.
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Gambar 7, Produks! Perkanar Tangkap Gan Audldeye of Jaws Baral

Sementara Itu hasil ekspor perikanan Jawa Barat selarma Tahun 2009
dapat dilihal pada Gambar 2 Grafik Realisasi Ekspor Hast Perikanan
Jawa Barat 2009 berikut ind, darl gambar terlihat babwa selama Tahun 2009
volume ekspor hasil perikanan Jawa Baral menunjukkan kecendarungan

meningkat,
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Sumber : Dinas Kelautan & Parikenan Propinsi Snea Baral 2009
Gambar 2 Grafit Realisas Ekspor Hest Parkanan Javwa Baral 2008
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Perkembangan hasil produksi sektor perkanan terhadap PORE Jawa
Baral salama kuerun waktu Tahun 2000 - 2007 masih relatif kecil karena
merupakan bagian dar sektor pertanian, dar gambar terlihat babwa
sumbangan sektor perikanan dari tahun ke tahun relatf tetap kalaupun
terjadi kenaikan hanya sedikit saja, hal ini memberikan indikasi babwa
produktivitas saktor perikanan adalah rendah jka dibandingkan dengan
seklor pertanlan datanya dapal dilihat pada Gambar 3 barikut inl.
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Sumbser : Tines Padkanar Proviesl Jawa Baral 2000

Gambar 3, Sumbangan Produks! Perdkanan Tangkap Dan Budidaye Terhedep PORE
Afas Dazar Harga Qerlaky of Jawa Baral

Dari gambar tarihal bahwa perkembangan sumbangan hasil produksi
Perikanan terhadap PORB Jawa Baral manunjukan trand yang meningkat,
hal ini memperkual dugaan bahwa prospek Perikanan o Jawa Barat
untuk dijadikan sebagai salah salu komoditas andalan sumber Pendapatan
Daarah mempunyai potensi yang tinggi. Untuk menjadikan  sekior
perikanan menjadi andalan maka produklivitas seklor inl penu diingkatkan
relaiui peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia {SDM) dengan cara
memberikan pendidikan dan pelatihan untuk nelayan dan pembudidaya
dalam sualtu wadah klasler agar dapat lerfadi transfer teknologi atau transfer
pengetahuan.

Peningkalan Produktivitas dapal meaningkalkan nilai lambah berupa
peningkatan ouipul dan mintmalisas! input yang diekukan oleh pelaku
usaha, pemerintah dan masyarskat umum, dengan demikian maka akan
terjadi Penyerapan Tenaga Karja di seldor iersebut.
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2. Rumusan Masalah
1. Bagaimana f(ransfer teknologi dapal meningkatkan produkdivitas
wang diukur dengan paningkatan output di sekior perikanan tangkap?
2. Bagaimana paningkatan produklivitas dapat manurunkan harga dan
komponen upah per unit sehingga menimbulkan penyerapan tenags
kara di sektor parianan langkap?

3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penalitian inl adalah merumuskan sabuah  model
ekonametrika panmgkatkan produktivitas dan penyerapan lenaga HKerja
sekior penkanan tangkap di Jawa Barat,

Tujuan dari penelitian ini adalah merumuskan made! tentang hubungan
transfer leknoigl dalam meningkaixan produklivitas, vang menyebabkan
penurunan harga dan komponen upah par unil, serta penyerapan lenaga
kerja di seklor perikanan tangkap di Jawa Barat

4. Pendekatan Model Cobb Douglas dan Pertumbuhan Teknologi
Solow

Analisiz akan dilakukan dengan menggunakan dua mode] yatu - Modal
transfar teknologi yang merupakan denvas| dari fungsi Cobb Dougtas dan
mode! persamaan simultan harga dan upah. Sehingga variabel-variabel
operasional uniuk masingmasing model adatah

A. Model Transfer Teknologi:

Persamaan Cobb Douglas
Y= RKe (AL )

Persamaan Transfer Teknodogi

= At
g, fn At—1

Dari dua persamaan tersebul, maka varabel-variabel dapal di-
kelormpokan menjadi:

Variabe! Terikat

Y = Oulpul sektor perikanan tangkap, merupakan dala lapangan,

gt = Perumbuhan teknologi, diperoleh melalui perhitungan.
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Variabeal Bebas

K = Modaldisskior perikanan tangkap, merupakan data lapangan.

L = Tenaga Kera di sektar parkanan tangkap, merupakan data
lapargan.

A = Tingkat Teknologi diperoleh melalui perhtungan,

B. Model Persamaan Simultan Harga Dan Upah

Parzamaan Harga

pt =

aﬂ-ha,wli-ag “.*33 E."a. q+8,

Perzamaan Upah

W o=

L8

B, + b,PTK + b, F, + Hz

Darl dua persamasn tersebul, maka variabel-variabel dapat
dikelompokan menjadi:

Variabel Terikat

P = Tingkat perubahan harga tiap unil outpul perikanan tangkap
di Jawa Baral, merupakan data lapangan

W = Tingkal perubahan upah di sekior perkanan tangkap di Jawa
Barat, merupakan data lapangan.

Variabel Bebas

K. = Tingkal perubahan harga modal pada seklor perikanan
tangkap di Jawa Barat, merupakan data lapangan.

E = Tingkat perubahan harga imporiekspor, merupakan data
lapangan.

g, = Transfer Teknoboyl, diparoleh darl hasil perhilungan.

PTK= Tingkat penyerapan tenaga kerja, merupakan data lapangan.

Dalam persamaan simultan terdapal dua jenis variabel, yailu variabel
yang nilainya ditentukan di dalam model disebul sebagal variabel
endogen dan variabel yang ditentukan terlebih dahuly {predstermind)
terdii dari variabel eksogen dan vanabel endogen lag. Variabel endogen
bersifal stokastik sedangkan vanabel ekscgen dan endogen lag bersifal
non stokasiik, dimana untuk menentukannya berdasarkan atas aprion atau

[ecaritis.

Identifikasi dilakukan terhadap persamaan Harga (P) dan Upah
{W) dengan menggunakan kondisi ordo, kemudian dilanjutkan dengan
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mancarl perzamaan bentuk yang direduksi untuk menentukan persamaan
keseimbangan harga dan upah, juga untuk identifikasi model secars
keseluruhan

Kondisl orde memearlukan ketentuan (necessary condiion) sebagal
berikut: K=k ; m=1, dimana:

M = banvaknya varabel endogen dalam modal
m = banyaknya variabael andogen dalam suatu parsamaan tertentu
K = banyaknya variabel yang ditetapkan kebib duly dalam model
k= banvaknya varisbel vang ddetapkan ebih duly dalam suatu
persamaan
Hasib perhitungan untuk menertukan dentifikesi adakah-sebagai berikul;
Persamaan Kk i Identifikasi
Harga 3 1=4 4 1=3 Crigr
Upah a=1=2 2-1=1 i Cwar

Sumber: Hasil Pangolahan

Model persamaan simultan tersebot di atas, dilihal darl knteria
dentifikasi adalah lerlalu diidentifikasi baik unluk persamaan Harga dan
parsamaan Upah, sehingga unluk metode aslimasi digunakan penaksiran
parameler dengan lwo slege Jeast square (25L5) agar hasil yang
diperoleh dapal mancerminkan harga yang sebenarnya dan paramelar
yang ditaksir.

Dalarm persamaan Harga dan Upah, terdapal hubungan bahwa
variabel tak bebas dalam persamaan Harga, yaitu P muncul sebagai
varighel bebas pads persamaan Upah, bagitu pula sebaliknya varazbel
tak bebaz dalam persamaan Upah, yailu W muncul sebagal varabel
bebas pada persamaan Harga, dengan mealihal hubungen ini maka
dapat dikalakan behwa model persamaan Harga dan Upah adalah
sabuah persamaan simultan, Oleh karena veriabel tak bebas (dapendent
eksplanatory wvariable) menjadi stokastik dan biasanya berkorelasi
dengan gangguan dari persamaan di mana variabal ladl muncul sabagai
variabel bebas. Dalam kondisi seperti ini metode kuadrat terkecil klasik
[Ordinary Least Squars/ OLS) tidak bisa diterapkan karena panaksic yang
diperoleh dengan cara ini tidak konsisten, sehingga akan lebih tepat
dengan menggunakan Kuadrat Terkecll Dua Tahap (Two Stage Least
Sguared 25L5).
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5. Operasionallsasi Variabel

tenaga kera

tenane

TE yang bekera
dengan [uméah

TE tahunsebslumnye

Varlabsa| Sub variahle e [ At Satuan
Y=0utpul sakior pere | ¥T = Quiput lang- | Talal heasil Rupiah
kanan kap produksi

parikanan  tangkap
K = Tingkal perubahan | Kl = Modal Inves- | Parmb@ayaan- Rupiah
rrcrclal ta sl pambayean

KM = Modal Berja | yabuk sekior parikenan

balk Investasi maupun

Medal Kena
A = Tingkat laknologi AT= jenolop Paningkaian ouipul o

tangkap fakun | disbanding

autpud 11
L = Tenaga kena sekior | LT = TKiangkap Jumlah blaya lenaga | Rupiah
perikanan hesfa di

sekior parikanan
F = Tmgkai perba- Taghkat perubahan Ruplah
han herga liap harpa
unil hazd
W = Tingkai parubahan Tirgkat perubahan Ruptah
upnh upah
E= Tingkal peruba- Tingkat pefubdhan | Rupsh
han harga harga
p = Transfer taknologi Tingkat perumbuhan | %

Taknaloqi
PTI = Penyerapan Perbandingan jumiah | %5
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Data yang digunakan dalam penslitian ini adalah data sekunder fime
senes berbentuk panel data, ciambil dari sumber data yang diterbitkan aleh
BPS dan Dinas Perikanan  Jawa Barat untuk periode Tahun 2002-
2008, untuk 11 Kabupaten/Kota.

Kelompok data yang diambll dalam penelitian ini adalah:

8 Nilai preduksi perikanan yaibu diperoleh dari jumilah  produksi

i

dikalkkkan dengan harga per satuan,

Nilai input, atau dapat disebul dengan biaya Inpul adalah biaya
yang dikeluarkan perusahaan dalam proses produksinga.

Jumlah tenaga kerja, data yang diambil merupakan jumilah tenaga
kerja lotal baik tenaga kerja produksi maupun tenaga kega non
praduksl.

Nilal tammbah (value added) adalah selisth dari niai oulput dan nilal
irpt,

R & D adalah data jumiah pengeluaran yang dikeluarkan oleh
parusahaan dalam melakukan penelitian dan pengembangan daarab
baik itu kabupatan, kota maupun provinsi vang memilikl industri
penkanan,

G. Tempat dan Waktu Penelitian

Penalilian dilakukan di Wilayah Propinzl Jawa Barat untuk sektor
Ferikanan tangkap, unluk analisis makra ekonomi dilakukan dengan data
panal untuk 11 Kabupaten/Kota di Jawa Barat.

Waktu penelitian, mengikull kurun waktu data sekunder panel, selama
2002 — 2009 untuk 11 Kabupaten/iota di Jawa Barat, Adapun kesdaan
umum dari variabel penelitian dapat dilihat pada tabel berikut inl,

Tahel, Keadsan Umum Yariabel Penelitian

VARIABEL LR ALAN

¥=0ulpul sokior perikanan tengkap | Merupakan hasit dari nilal produksi perkanan

faut dan payau, baik tangkapen, Milai produksi
inl dalam satuan Rupiah unluk 11 Kabupsten/

Hola di Jawa Barat, selama kurwn waktu 2002- |
H008, dimana 2002 sebagal tahun ke 0

7l
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K = Tingkal perdbahan modal

hodal vang dimakssd adalah Modal Kerja oan
Inwestasi,

Modal Karja bisa diparcleh darl 1otal blayes ops-
rasional yang digunakan per satu Inp dikalikan
datigan femlah RTF

Investasl yang dimaksud adalah nilal e
aslasi yang lerdalka dari BEPMD untuk sekion
priarlkzanan

Modal  Kerjg dan  dnvestesi  dibuing
unbuk 11

Kabupaten®ota, salama kurun wakbu 2002-
2009, dimana 2002 sebagai ehun kal

A = Tingkal leknalogi

Tingkal perumbuhan jeknologl akan dihi-
beng dengan metoda cobb douglas

L = Tenaga kerjs daklor perikanan
tangkap

Jumish fenaga kerja vang beribat delam sakior
parikanan, nilainya diparoleh dari hasil perka-
lign antara jumlah RTF densgan 3 orang, karena
manurd informasi dari pakar dan DEF pada
rata-ratanya satu kali melaul seorang nelayan
mambutuhkan 3 orang lenaga hkerja. Jume
lah tenaga kesja torsebut adalah ik 11 Ka-
bupaten/ota. selama kurun wakte 2002-2009,
dimama 2002 sebagai Lahun ke 0

P = Tingkal parubahan harga Usp
unit hasil

Herga diperoleh melalui  perhitungan  lotal
produksi disagi dengan nilai produksi, didapat
harga per unil {lon), berlaku uniuk perikanan
tanghap dan budedays.

Dihitung wniuk setarma kuron wakba 20022008,
dimana 2002 ssbegal tahun ke 0

W= Tingkal perubahan upah

Satuan upah diperoleh darl perhitungan pes-
bandingan margin dari tolal bisya yang dikelu-
arkan 705 5 30% |

E = Tingkat perubahan harga eksport

Milal aksport perkanan Jawa Baral 2002-2008

g = Transfer leknologi

Trensler ioknolpgl  dihilng  dad nilel A
flirgkat teknolog)

Dihitung untuk selama kuron walkbs 2002-2008,
dimana 2002 ssbagai lahun ke O

PTE = Penyerapan lensga kera

Penyerapan fenaga kena di sekior perlkanan
tangkap didapat dari perubahen jumiah tena-
ga kerja yang teriibal sl ishunnya.
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Model yang akan dibangun merupakan jenis model eksplanator.
Suatu model eksplanater terdiri dar deskripsi kuantitatif dari mekanisme
dan proses yang menyebabkan tingkah laku suasty sistem, Deskripzi in
merupakan pernyataan eksplisit {tenas) dari teori limiah dan hipotesis,
Untuk manciptakan suatu modal ewsplanaton, suaty sistem dianalizis
dan proses serla mekanismenya dikuantifikasi secara terpizah.. Maodel
dibangun dengan mengirtegrasikan keseluruhan deskripss darl sistem
tersahul,

Analisis yang difakukan melalui prosedur tahapan estimasi dangan
two stage feast sguare unfuk model simulan yang telah dibangun.
Kamudian dilakukan anslisis secara slatistika dan secarg ekanami pada
satlap persamaan yang didapal dari hasil estmasi data statistik perictde
2002 2008 sehingga makna dari angka-angka yang didapat kebih jelas,

7. Hasil Analisis Persamaan Harga dan Upah Untuk Perikanan
Tangkap
Hasil analisis terhadap 11 Kabupaten/Kota o Jaws Baral diperolah

hasil persamaan Harga (F) dan Upah (W) untuk masing-masing Kabupatan/
Hota, yang direkapliulasi sebagal barikut,

|
Ho | Kabupateniiota | Parsamaan Regresi

Pt = 13463 980 + 56770 + 3,019K1 + 0,20BE1 &34 fal

1 Kb, Ciamis
W= 348537,782 - 0,B03PTKI + 0.BG4MR

] = + 5651 + 1B, -
Kab. Tesikma: -f‘l 24095227 + 6,651W1 + 1B 792Kt - 24, 16BE1

Ll W = 2850303 865 0.410PTK + 0.635Pt

Pt =4431,710 + 0,504%1 + 0, 108K 0,530q1

3 Kat, Ganul
W= 2028704, 224 0 410PTRE + 0830

Pt = 727,581 + 1,117W1 + 0,2568K1 0,444

4 | Kab.Cianjur
W= 82475106 0195PTHY + 0,838P1

Pt = 9377.702 » 0,316Wt + 1,003Kt 0,067Et 0,461t

5 Hab Sukzbum

W= 1512780051 0 487FTKE +1,319F1
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Pl = 756,385 + 0,029W + 0,350Kt 0,7357Et 04250t

-] Heb.Bokasi
W= 1313402 260 1,039PTHY + 0,464F1

Pt = G907.238 + D.441W1 0,302 07774l

¥ Kab Karawang
W= 44 3F507, 336 — O ATIPTRL + 0,2357

Pt = BBI4,519 + 2, 048W] — 3,085KL 12, 016E

R Kab Subang Wes TEET2E0,004 - 0,AFAPTHE + 1,132P

Pt = 15820,G20 + 0,196W1 - 5,883K1 7, 016EL

] Fab Indramayu W = 260624 1,830 - 0,525FTHKL = 1,38]P1

Pt = 3530,091 + 0,320W1 - 1,421K1 2672EL 0,01501

10 | Kab Cirebon W= 2788007083 - 1,291PTKL + 1.0485

P{ = G048 644 + 2391 + 1,833Kt 1,732E1 0,888

11 | Kala Clrebon W= 1023940.043 — 0,193PTKL + 0,203P|

PL = 110625.448 + 0,815W1 + 12 571K 15,58TEL 7, 76091

12 |.Jawa Baral W= 2814752,786 0,651PTHL + 0,838P

Sesual dengan tujuan penelitian untuk Jawa Baral, maka kondisi per
Kabupaten/Kota tidak akan dielaburasi dan yang akan dijelaskan adalah
kondisi hasil untuk Propinsi Jawa Barat

Berdasarkan hasil analisis terhadap regresi P sebagal variabel tidak
bebas terhadap W, K, E, dan g, diketahul bahwa hasiinya adalah signifikan,
hal ini ditunjukan dengan R® nilainya 0,939, artinya variabel tidsk
babas P (harga) sebesar 93,9% nilainya ditentukan oleh variabel bebas
Upah {W), Modal (K}, Ekspor (E) dan Transfer teknologi {g), sedangkan
sisanya sebesar §,1% ditentukan olah yariabel [gin dengan demikian maka
persamaan Harga (P} perikanan tangkap dapat ditulis sebagai bertkut:

P = 110625,448 + 0,B15Wi + 12,57 1K1 18.58TE: 7 T60gs

Hasil panelitian menunjukkan bahwa secara  bersama-sama
variabel babas yang terdid dari Upah, Madal, Ekspor dan Transfer Teknologl
mampunyai pengaruh yang signifikan terhadsp Harga komaditi perikanan.

-4
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Hal ini dapat dilihat dari nilal F stat = 5,108 dibandingkan dengan F tabel
yang memiliki df untuk pembilang: k1= 4 dan df untuk penyebut: Rk=555,
Dengan derajal kepercayaan 85 % (o = 0,05) maka dipercleh F tabel =
2753 Jadl F siat = F tabel, menunjukkan Ho tidak diterima arlinya semua
variabel bebas pada persamaan ini  berpengaruh  signifikan  secara
bersama-sama terhadap varabsal terikat,

Hasil uji 1 untuk persamasan P (harga) perikanan tangkap di Jawa
Barat adalah sebagal berikut;

Perbandingan hitung dengan tabel
Persamaan P (harga) Perikanan Tangkap Jawa Barat

Variabel hitung tapeal Homentar Pengarub Tarhadap P
W a7s | 167 Signifikan (He diteiak)
K 4,483 1.67 Signifikan (Ho ditolak)
E | 2587 | 187 Signifikan (Ha ditalak)
s | awm 157 | Signifikan (He ditolak)

Sumbier F'mpul;mn data

Untuk uji serial korelasi darl persamaan inl, dapat dilakukan dengan
membandingkan nilal Durbin Watson yang didapat dari regrosi dangan nilai
kritis Durbin Watson yang didapat dari tabel, Untuk tingkat kepercayaan 95%
didapat nilai kritis Durbin Watson dimana batas bawah (d] = 1,38) dan batas
atas {du = 1,72).

Nitai Durbdn Watson dar hasil regresi adalah sebesar 3.102. Jika
dibandingkan dengan kriteria yvang telah ditentukan di atas, maka uji
autokorelasi untuk persaman ini terdapal pada daerah tidak ada autokorelas:.

Dari tabal hasil pengolahan diperoleh keterangan, bahwa tidak
terdapat multikolinearitas, hal ini ditunjukkan dengan nilal VIF kurang dari
5, yadu sebesar 1,237,

Persamaan Upah (W), sebagal proxy untuk Panyarapan Tenaga Kerja
{PTK}, dalam model terlihat bahwa hubungan antara W dan P adaiah positif
dan hal ini sesual dengan persamaan P (harga), tetapi hubungan W
dengan PTK adalah negatif, hal ini berarti bahwa penurunan P {harga) akan
menurunkan W {upah) dan akan meningkatkan PTK (Penyerapan Tenaga
Kefia).

Sedangkan hasil analisis terhadap regresi W sebagal variabel tidak
bebas terhadap PTK dan P, dipercleh hasil signifikan, hal ini ditunjukkan

i
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dengan nilai B2 sebesar 0,941, sebesar 94,1% nilai variabel tidak bebas
Upah (W) ditentukan oleh variabel bebas Penyerapan Tenaga Kera (PTK)
dan Harga (P), sedangkan sisanya sebesar 5,9% ditentukan oleh varlabal
|lain dengan demikian maka persamaan Upah (W) perikanan tangkap dapat
ditulis sebagal berikut:

W= 2814752786 0.651PTK) + 0,838R

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabal
bebas yang terdiri dari Penyerapan Tenaga Kera dan Harga mampunyai
penganh yang signifikan terhadap Upah Tenaga Kerja di parikanan tangkap.
Hal ini dapat dilihal dari nitai F stat = 2,347 dibandingkan dangan F tabel
yang memiliki df untuk pembilang: k1=4 dan df unluk penyebut: nk=555.
Dangan derajat kepercayaan 95 % (o = 0,03) maka diparcleh F labal =
2 18 Jadi F stat > F tabe!l, menunjukkan Ho ticdak diterima artinya semus
variable bebas pada persamaan ini berpengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap vanabel terikat, sedangkan hasil ui t untuk persamaan W
(upah) perikanan tangkap di Jewa Barat adalah sehagal barikut:

Perbandingan hitung dengan tabel
Persamaan W {upah) Perikanan Tangkap Jawa Baral

l Variaba| hitung tabal Komentar Pangarsh Thd W
PTK 25687 1; Signifikan {Ho ditalak)
P 31 1,64 Signifikan (Ho ditolak)

Sumber - Pengalshan data

Untuk uji serial korelasi dari persamaan ini, dapat diskukan dengan
membandingkan nilai DurbinWatson yang didapat dari regresi dengan nilai
kritis Durbin Walson vang didapal dari tabel. Untuk tingkat kepercayaan
95% didapal nilsi kritis Durbin Watson dimana balas bawah (di = 1,46} dan
batas atas (du = 1,63).

Milai Durbin Watson dari hasil regresi adalah sebesar 2.847. Jka
dibandingkan dengan kriteria yang telah dilentukan di atas, maka wjl
autokorelasi uniuk persaman ini terdapat pada daerah tidak ada aulokorelasi.

Dari label hesil pengelahan diperoleh keterangan, bahwa ticdak
terdapat multikolinearitas, hal ini ditunjukkan dengan nilal VIF kurang dan
5 , yaitu sebesar 4,047
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8. Pembahasan Hasil Analisis Perikanan Tangkap

Kondis: sekior parikanan tangkap di daerah kabupalen/kota di Jawa

Baral menunjukkan hasil yang beragam, antara kin terlihat bahwa di
beberapa daerah muncul hasil yang tdak signifikan antara variabel tidak
pabas yaidu Harga (F) dengan variabel bebas Upah, Modal, Ekspor
Transfer Teknolog (W, K. E. g} dan variabel idak babas Upah (W)

dar

dengan variabel babas Panyerapan
dan W), bahkan dibeberapa deerah bidak terjadi transfer teknologi yang
ditunjukkan dengan tidak munculnya variabal g pada persamaan reqrasi,
Adapun hasil analisis dapat dilikat pada Tabal di bawah inl

Tenaga Kerja dan Harga (PTK

Rekapitulasi Hasil Analizis Regres! Perikanan Tanghkap

Kabupaten! Hasil Regresl
e Hota persamaan P & W Keriantar E
i Vesamis P WK, E (-], dan g (-} | g sionifilken terbadap P
W PTE () dan POy PTE dan P signifkan thd W
P < igi [
b Tslsikmalaya i |:+:I' E l: } W._H_gEI_I'_I E_Blgnlﬁ_ka_l'ldﬂﬁ _IEF:._HEEI
Wi P!'!'{_::?EF'J:}I — _F' algnifikan thd W
P K - : aila,
- WK(+8gl) |Eikada
pifl _ h_'f__FlTjﬁliF‘ ed| P slgnifikan the W
o oo [PAWK(I8g0) | ok ada, W signifkan tha P
Wi PTH [} &P {#] ) _I?"Er_i;!nlﬁkan thed W
% i PiwW K[+18E gl | WK E & gsignifikan thd P
W PTK (L P (+) FTK & P signifikan thd W
¥ lviaa P! Hoef &gi-) Slope negalid, W, K, E, g ldk signifikan
W PTE (), P (+) PTK & Pegnifikan thd W
P:w[+), K &g} E tdk ada, W, K, g tdk signifikan
7 | Karawang S
W PTK {-), P(+) PTE & P ldk sgnilikan
P:.W{#] K E{ W, K, E signifikan thd P & g tdk ads
B | Bubang
W BTK (), P(+) PTK & W sgnifikam hd W
PoW{+], K&EE{), o 1dk ada, W, K, E signifikan thd P
8 | ldramayy
WiPTH -J &P [+) PTH & P signifikan thd W
P Wi+, KE &g (- W, E g signifikan thd P
10 | Kab. Cireton
W.PTK (<) &P [+ FTH & P signifikan thd W
PO, K[+, E, g (=) W EE, ifikan thd P
11 | Kota Cirebon Lo
WIPTK (-} &P {+} P signifikan thd W

i
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Piw K], E o) W, I, E. g signifikan thd P

12 | Jawa Barat
Wi PTHE [-), P{+} PTE & P signifikan thd W

Sufrber - Hesill Pengolahan

Dari tabal rekapitulasi hasil analisis, dapat dilihat batwa dengan
variabel tidak bebas berupa Harga [P}, dlhubungkan pengaruhnys terhadap
variabel Upah, Modal, Ekspor dan Transfer Teknalogi, secara tean terbukfi
bahwa hubungan masing-masing varlabel di lapangan adalah sebagai
berikut;

1. Harga yang dinotasikan sebagal P, merupakan proxy dari
produktivitas yang dapat mencerminkan sisi penawaran {produsen).
Sehingoga pemakaian teknologi sangat mempengaruhi fingkal harga,
dengan semakin baiknya leknolagi maka akan meningkatkan
procuktivitas vang bardampak pada tercapainya efisiensi, dangan
damikian Harga akan turun, hal Ini dicerminkan dengan nilal g
negatif (~) pada persamaan P,

2. Dengan trunnya Harga maka tingkat Upah (W) yang merupakan
komponen biaya akan ikt lurun, demikian pula jika harga naik
tingkal upah akan naik, inl dicerminkan dengan nila VW positif {+)

3. Ekspor (E) merupakan variabel yang berlawanan dengan Harga
{P), karena jika harga turun maka permint@an ekspor akan naik,
begitu pula sebaliknya.

&, Modal (K) merupakan variabal posiif, karena apabila biaya modal
ataupun lingkat suku bunga tinggl maka Harga (P) akan nalk.

Sedangkan untuk varabel lidak bebas Upah (W), yvang dihubungkan
dengan variabel bebas Penyerapan Tenaga Kerja dan Harga (F), dari hasil
pengujian diperoleh keterangan, sebagal berikut:

1, Secara teori diketahui bahwa Upah merupakan fungsi dari Harga,
sehingga dalam persamaan Upah (W) pengaruh Harga {P) adalah
positif, artinya naik turunnya W adalah sebanding dengan naik
turunnya P

2. Variabel Penyerapan Tenaga Kerja (PTK) merupakan hasil dari
transfer teknologl, yang pada persamaan Harga (P) dinolasikan
sebagal g dan mempunyai pengaruh negatil, sehingga nilal variabel
PTK pun harus negatil.
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Dengan pengujian simultan unluk panel data 11 Kebupaten/Kota
selama 5 tahun (Tahun 2003 - 2009), diperclah hasil untuk uji parsamaan
Harga dan Upah pada masingmasing Kabupaten/Kota, behwa hanya dl tiga
daerah saja variabel transfer teknolegi {g) tidak muncul yaltu di Kabupaten
Tasikmaiaya, Subang dan Indramayu, dan jika dicermati maka akan terlibat
variabel Madal (K} nilsinya negatif terhadap harga (P}, seharusnya nilai
vanabe| K adalah positif. Hal ini membuktikan bahwa antara K dengan g ada
hubungan yang erat, karena pendekatan yang dipakai untuk menghitung g
adalah pandekatan effective labour, menurut Romer (2006:4), ¥ = FK{AL), di
mana AL adalah effective fabour dan g adalah perlumbuhan A Sehingga
dengan nilal K negatif maka transfer leknolog! tidak akan tarjadi.

Pada persamaan Upah (W) vang merupakan fungsi dari PTK dan P, dari
pengujian terhadap 11 KabupatenKota di Jawa Barat, terlihat hubungan
Tingkat Penyerapan Tenaga Kara (PTK) mempunyai pengarub negatif
dan P mempunyal pengarun posgiif. Fanguiian terhadap wvariabel
W hasinya cenderung lebih baik dari pengujian terhadap varabsal P, ini
karena variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model W lebih sedikit
dati pada variabel yang dimasukkan ke dalam model P, Hasil pengujian
mencerminkan keserasian antara leori dengan kenyalaan,

Dilinat dari keseluruhan hubungan Harga dan Upah untuk Propinsi
Jawa Baral model ekonometrika untuk persamaan Harga dan Upah
secara signifikan dapat menjelaskan tenlang kondisi dari variabel-variabel
yang dianalisis untuk sektor perikanan tangkap, adapun persamaan tersebut
sebagai berikul:

Pi = 110625448 + 0 815W, + 12,571k 18.587E: 7,760q1
Wi = 2814752786 0.651PTHK: + 0 208P:

Slope untuk persamaan regresl, baik untuk Harga dan Upah keduanya
posilif, ini menunjukkan bahwa arah kurva cenderung naik ke arah kanan
berarli seklor perikanan tangkap secara trend mempunyal kecanderungan
untuk tumbuh. Variabal tak babas P (Harga) sebagai proxy dari kemampuan
sekior penkanan dalam peningkatan produktivitas yang diakibatkan oleh
transfer teknologi (g), dalam maodel ini terdihat mempunyai hubungan
yang negaflif, artinya peningkatan dalam kemampuan mengembangkan
teknelogi menyebabkan lerjadinya efisiensi sehingga harga turun
dengan demikian maka produktivitas akan meningkst, selain itu fingkat
upah akan fturun dan perusshaan akan mempunyai kemampuaan untuk
merekrut tenaga kerja.
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8. Kesimpulan

1. Transfer teknologi yang terjadi dl sekior peréanan tangkap
menyebabkan praduktihvitas maningkat yang diukur dangan satuan
output maningkat.

2. Paningkatan produktivitas yang tergadi akibal transfer teknologi
menyebabkan panurunan harga dan komponen upah par unil,
sehingga mendorong  ledadinga penyerapan lenags  kerja di
saktor perkanan tangkap..

3 Hasil analisis merekomendasikan babwa transfer teknologi dapat
diandalkan dalam meningkatkan produktivitas sektor perikanan
tangkap dan penyerapan tenaga kerja, sehingga pemeriniah harus
dapal membuat kebijakan untuk membaniu lransfer teknologi ini
terjadi, yakni dangan proses pelatinan, pendampingan, penyuluhan
namun dengan manggunakan iokoh ataupun putra daerah yang kebih
menganal kulur blidaya selempal.
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